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ABSTRAK

Maltuf, Lubbul Aqgil*, Darotin, Rida**. 2024. Pemberian Posisi Fowler Dan
Semi Fowler Untuk Meningkatkan Saturasi Oksigen Pada Ny. N
Dengan TB Paru di Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Abdoer
Rahem Situbondo. Karya Ilmiah Akhir. Program Studi Profesi Ners
Universitas dr. Soebandi Jember.

Latar Belakang: Tuberkulosis atau TBC adalah penyakit yang disebabkan oleh
infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis di paru. Kondisi ini, kadang disebut
juga dengan TB paru. Bakteri tuberkulosis yang menyerang paru menyebabkan
gangguan pernapasan, seperti batuk kronis dan sesak napas. Penderita TBC
biasanya juga mengalami gejala lain seperti berkeringat di malam hari dan demam
Penatalaksanaan pasien tuberkulosis paru terbagi kepada 2 bagian, yaitu
penatalaksanaan ~ farmakologis dan  nonfarmakologis.  Penatalaksanaan
farmakologis yaitu dengan mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 3x sehari
harus dikonsumsi secara rutin dan konsisten selama minimal 6 bulan, hal ini untuk
mencegah terjadinya resitensi bakteri TB terhadap obat. Sedangkan
penatalaksanaan nonfarmakologis dapat dilakukan dengan pemberian posisi semi
fowler dan teknik pursed lips breathing yang dapat meningkatkan saturasi oksigen
pada penderita tuberkulosis paru Metode: Penelitian ini menggunakan studi kasus
yang dilakukan di ruang Instalasi Gwat darurat RSUD dr. Abdoer Rahem dengan
referensi jurnal-jurnal. Subjek penelitian adalah pasien TB. Metode pengumpulan
data meliputi wawancara, observasi, dan analisa dokumentasi. Hasill: Pengkajian
menunjukkan adanya penurunan saturasi oksigen pada Ny. N dengan kasus TB
Paru sebelum dilakukan pemberian posisi fowler dan semi fowler.Diskusi:
Temuan dari penelitian ini pemberian posisi fowler dan semi fowler yang berguna
untuk meningkat saturasi oksigen pada pasien TB Paru . Kesimpulan: Pemberian
posisi fowler dan semi fowler sebagai intervensi non farmakologi pada pasien TB
Paru untuk meningkatkan saturasi oksigen. Intervensi pemberian posisi fowler dan
semi fowler dapat dilakukan perawat sebagai upaya unutk meningkatkan saturasi
oksigen.
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